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METODE PENELITIAN

A. Rancangan Pendlitian

Untuk meakukan penditian ilmish harudah sesua dengan pringp-pringp
metode ilmiah. Oleh karenanya, diperlukan adanya metodologi atau rancangan
penelitian yang mencakup berbagal aspek dan langkahlangkah yang ditempuh
oleh penditi ddam meaksanakan penditiannya

Ddam penditian ini, dengan mdihat judul yang ada ddam skrips, maka
terdgpat variabd penditian yatu: motivas orang tua sebaga  variabe
independent (variabel bebas), dan prestas begar sSswa sebaga variabe
dependent (variabel terikat).

Mengingat adanya dua vaiabd ddam penditian ini, maka kegiaan
penditian yang dilakuken ddam penditian ini  addah upaya untuk
menghubungkan antara dua varidbd yang ada dengan menguji hipotesis yang
telah ditentukan. Caranya dengan mencari pengaruh motivas orang tua  terhadap
prestas  bdga dswa Adapun teknik yang digunakan addah teknik Product

Moment

B. Deskrips Populas dan Penentuan Sampel
1. Populas
Suatu penditian akan berjdan gpabila terdapat sekelompok subyek

yang dissbut dengan populas. Sutrisno Hadi menyatakan bahwa "Populas
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addah sduruh obyek yang dimeksud untuk disdidiki”.** Sedangkan menurut
Suharsmi - Arikunto menyatakan bahwa "Populas addah kesduruhan obyek
pendlitian”. *?

Adapun yang menjadi populas ddam penditian ini addah kesduruhan
sswa SMP Plus Sunan Giri Mojomulyo Puger tahun 2008/2009 yang dimula
dari kdas | sampa kedas Il sebagamana yang tercantum daam tabd berikut
ini:

Tabel 1

Populasi Siswa SMP Plus Sunan Giri Mojomulyo Puger

No. Kelas Laki-laki | Perempuan Jumlah
1 I
2. I
3. Il
Jumlah

Penentuan populad terssbut merujuk pada pendgpat  Suharsmi
Arikunto yang mengatakan: "Untuk sekedar ancer-ancer, maka apabila
subyeknya kurang dari 100, meka lebih bak diambil semua Sehingga
penditiannya penditian populas. Sdanjutnya jika subyeknya besar, dapat

diambil 10 — 15 persen atau 20 — 25 persen atau lebih®. #3

41 sutrisno Hadi, Statistik, Andi Offset, (Y ogyakarta: 1992), hal. 220

42 guharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Rineka Cipta, (Jakarta: 1991), hal. 102
3 Ibid, hal. 107
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2. Sampd
Samped addah sebagian sga atau wakil populas yang ditditi.** Daam
penditian ini sampelnya addah sswva kdas 1, 11 dan Il diambil 30 persennya
Seperti ddam tabel berikut ini :
Tabel 2

Sampéd Siswa SMP Plus Sunan Giri Mojomulyo Puger

No. Kelas Jumlah Prosentase Sampel
1 I 30 % 15
2. I 30 % 135
3. [l 30 % 9

Jumlah 125 37,5

C. Teknik Pengumpulan Data
Data merupakan hd yang penting untuk menjawvab masdah penditian atau
menguji hipotess yang sudah dirumuskan. Membicarakan masdah pengumpulan
data akan beati pula membicarakan dat-dainya Adgpun dadam penulisan
skrips ini penulis menggunakan bebergpa metode di antaranya metode angket,
dokumentas dan interview.
1. Metode Angket
Angket addah sgumlah petanyaan yang tertulis yang dipergunakan
untuk memperoleh informas  dari

regponden ddam ati  lgporan  tentang

pribadinya atau hal-hal lain yang iaketahui. *®

4 bid, hal. 109
45 Suharsimi Arikunto, Op. cit, hal. 124
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Metode angket ini dimaksudkan untuk memperoleh data tentang
motivas orang tua, aktivitas belgar sswa dan sebagainya. Adapun angket
yang dipaka ddam penditian ini addah angket yang berstruktur dan tertutup.
Maksudnya, bahwa angket tersebut telah disusun sedemikian rupa menurut
vaiabed yang ada dan jawabannya telah disediskan sehingga responden
tinggd memilih jawaban yang sesua.

Ddam penditian ini metode angket dipaka untuk menggdi data
tentang motivas orang tua.

2. Metode Dokumentasi

Metode dokumentas dapat diatikan sebaga suatu metode yang
digunekan untuk mencari hd-ha atau variabel yang berupa catatan-catatan,
transkrip, surat kabar, mgadah, agenda, legger, notulen rapat, dan
sebagainya*®

Adapun metode dokumentas ddam penditian ini digunakan untuk
menggdi data mengena jumlah dswa, jumlah guru, Nila Raport, kurikulum
yang berlaku di SMP Plus Sunan Giri Mojomulyo Puger.

3. Metode Interview

Interview yang sering juga disebut dengan wawancara atau kuesioner

lisan addah sebuah didog yang dilakukan oleh pewawancara (interviewer)

untuk memperoleh data dari terwawancara (interviewee).*’

46 |pid, hal. 188
47 1pid, hal. 126
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Ddam penditian ini, wawancaa dau interview digunakan untuk
menggdi data tentang sgarah berdiringa SMP Plus Sunan Giri Mojomulyo
Puger dari waktu ke waktu.

4. Metode Observasi

Obsarvas  diartikan sebagal  pengamatan  dan  pencatatan  secara
sgematis terhadgp ggda yang tampak pada obyek penditian. Pengamatan
dan pencatatan yang dilakukan terhadap obyek penelitian di tempat terjadi
atau berlangsungnya perigtiwa.*®

Adapun metode obsarvas ddam penditian ini digunakan untuk melihat
dan mengamati secara langsung obyek yang ditditi yatu SMP Plus Sunan
Giri Mojomulyo Puger, mdiputi keadaan sarana dan prasarananya, bangunan

figk gedung.

D. Hipotess

Sdtigp penditian ilmiah harudah mempunya dasyr pegangan tertentu.
Manakala suatu penditian tidek menggunekan dasar sebagal pandangan yang
jelas, maka tidek akan mengarah pada kevdidan (kefashan) sehingga akan
menghaslkan suatu penditian yang kurang jelas. Adapun yang dimaksud dengan
hipotess idah suau jawaban yang bersfat sementara terhadap masdah yang
ditditi yang dirumuskan atas dasar terkaan penditi. Jawaban sementara ini akan
diuji dengan data yang dikumpulkan.*®

Adaduajenis hipotesis, yaitu :

48 5 Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, Rineka Cipta, (Jakarta : 1997), hal. 157
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1. HipotessKerja(Ha)
Hipotess Kerja disebut juga hipotess dternaive yang menyatakan hubungan
antara variabel x dan yang aau adanya perbedsan antara dua kelompok.
Ddam hd ini berati ada pengaruh motivas orang tua terhadap prestas
belgar sswa.
2. Hipotesis Nihil (No)
Hipotess Nol sering juga disebut hipotess datistik, karena dipaka ddam
penditian yang berdfat daidik yatu diuji dengan perhitungan datistik.
Ddam hd ini berarti tidek ada pengaruh motivas antara orang tua terhadap
prestas belgar sswa.
Berdasarkan pernyataan di atas, maka hipotess yang digukan dalam
penditian ini addah hipotess kerja (Ha) yaitu "ada pengaruh antara motivas
orang tua terhadap prestas begar gswa di SMP Plus Sunan Giri Mojomulyo

E. Hasl Pendlitian yang Relevan
Sebdum  dilakukannya penditian ini, tdah ada bebergpa penditian yang
berkaitan atau ada hubungannya dengan pendlitian ini di antaranya:
1. Pengauh Motivas Orang Tua Terhadgp Aktivitas Belgar Sswa di MTs.
Darul Ulum Waru Sidoajo oleh Haviveh Dwi Harnida (STAI Al-Khoziny
2004) yang haslnya menyatakan bahwa ada pengarun motivas orang tua

terhadap aktivitas bdgar Sswva

4% H. Mohammad Ali, Strategi Penelitian Pendidikan Angkasa (Bandung : 1993), Hal : 31
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2. Pengaruh Metode Diskus Terhadap Motivas Belgar Siswa Mata Pelgaran
Pendidikan Agama Idam (PAI) di SLTP Negeri | Bgi Pasuruan oleh
Lalaul Badriyah (IAIN Sunan Ampd 2003) yang hadlnya menyatakan
bahwa ada pengaruh yang agak rendah antara metode diskus terhadap
motivas belgar sswa.

Tetapi sampa saat ini Penulis  bdum menemukan sebuah karya tulis yang
menditi tentang motived orang tua yang merupekan hd yang penting daam
upaya peningkatan prestad bega seorang dswa sdain motives yang timbul
dari ddam diri sswa itu sendiri, maka berangkat dari ha tersebut dianggap
penting untuk membahas tentang pengaruh motivas orang tua terhadap prestas

belgar sswa

F. Teknik Analisis Data
Dari setigp data-data yang terkumpul, sdanjutnya akan dilakukan andiss
data yang sesua dengan jenis data tersebut. Daam penditian ini, teknik andisa
yang dipergunekan untuk mengetahui bagamana motivas orang  tua

menggunakan rumus prosentase sebagal berikut :

P = iXlOO%
N

Keterangan :

P . Prosentase

F . Frekuend dari jumlah responden
N : Jumlah banyaknya sampd

Sdanjutnya untuk menafarkan hasl  perhitungan dengan  prosentase,

Peneliti menerapkan standar sebagai berikut:
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a 76 % - 100 % tergolong baik

b. 56 % - 75% tergolong cukup

C. 40 % - 55 % tergolong kurang baik

d. Kurang dari 40 % tergolong tidak baik.

Sedangkan untuk mengetahui pengarun antara kedua variabd yang ada
yatu motivas orang tua dan presdas begar 9swa addah rumus Product Moment
dengan menggunakan rumus.

__ Naw-(@axay)
== RN s )
JIN& - (B xFfiNE - (B V)]

Hasl dari perhitungan Product Moment tersebut kemudian dikonsultasikan

dengan standard pengukuran sebagai berikut :

Product Moment Interpretassnatr?raggllsrlabel X dan
0,00-0,20 Adakordas yang sangat baik
0,20-0,40 Adakordas yang lemah
0,40-0,70 Adakordas yang cukup
0,70-0,90 Adakordas yang tinggi
0,90-1,00 Adakordas yang sanget tinggi




